
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan madu lebah hutan yang berbeda 

untuk memproduksi ikan nila (oreochromis niloticus) jantan.dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Presentase jantan terbaik diperoleh pada perlakuan C (Dosis 85 ml/kg) 

dimana menghasilkan presentase rata-rata sebesar 86,73% dan presentase 

jantan terendah terdapat pada perlakuan A (Dosis 75 ml/kg)  dimana 

presentase jantan rata-rata sebesar 67,19 %. 

2. Kelangsungan hidup ikan nila terbaik diperoleh oleh perlakuan C (Dosis 85 

ml/kg) dimana kelangsungan hidup sebesar 70,67% 

5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diajukan yakni, 

sebaiknya perlu dilakukan penelitian kembali dengan namun dapat di tambah satu 

perlakuan dengan  range lompatan dosis yang seimbang misalnya dosis 0, 25, 50 

dan 75 ml/kg, sehingga dapat diketahui pertumbuhan terbaik pada budidaya 

Monosex. 
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